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Abstract: Company performance is considered successful if they can sustain life, grow and earn 
profits in each period. To achieve all the ways mentioned, the company must implement continuous 
monitoring that carried out by internal audit so that the company can realize its objectives and satisfy 
all interested groups. The survey method is used for this research by administering the questionnaires 
to 64 respondents from the target population. Descriptive quantitative analysis and simple linear 
regression analysis were used as data analysis technique. The research data is processed using 
Microsoft Excel 2016, and IBM Statistics SPSS ver23.0. From the findings, this research concludes 
that internal audit has a positive relationship with company performance and the influence of the 
company performance against internal audit is strong that is equal 81% and the remaining 19% 
influenced by other factors outside the model. 

Keywords: Company Performance, Internal Audit 

 

1. Pendahuluan 

Pada umumnya, para manajer perusahaan akan lebih tertarik untuk meningkatkan laba. Hal 
ini dikarenakan para manajer terlihat cenderung lebih ingin dan sering memuaskan tuntutan-
tuntutan dari para investor, pengembalian dana atau jaminan pelestarian penanam modal dalam 
bentuk bunga atau dividen. Namun, perlu dipikirkan bahwa apakah perusahaan dapat berkembang 
dan mempertahankan keberlangsungan hidupnya hanya dengan memperoleh laba? Meningkatkan 
laba memang tergolong penting, namun mengembangkan dan mempertahankan keberlangsungan 
hidup suatu perusahaan merupakan hal berbeda. Sehingga dalam hal ini perlu dipikirkan, langkah 
apa yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk dapat mempertahankan keberlangsungan hidup 
dan pertumbuhannya? 

Kinerja suatu perusahaan akan dikatakan berhasil dan memiliki kinerja yang baik apabila 
perusahaan tersebut dapat mempertahankan hidup, berkembang dan memperoleh keuntungan atau 
laba dalam setiap periode. Dengan tiga hal tersebut tentunya perusahaan akan dapat memenuhi 
segala tuntutan pokok dari semua kelompok yang memiliki kepentingan dengan perusahaan. Dalam 
rangka mencapai tujuan tersebut dan untuk meningkatkan kinerja perusahaan, pada umumnya 
manajemen perusahaan dibantu oleh audit internal.  

Audit Internal mempunyai peran yang essential dalam perusahaan, karena audit internal 
merupakan konsultan internal bagi manajemen yang memberikan rekomendasi dan saran untuk 
perusahaan. Adapun ruang lingkup audit bukan hanya sebatas aspek operasional dan keuangan saja, 
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namun didalamnya termasuk juga legal, sumberdaya manusia, lingkungan dan aspek lainnya. 
Disamping itu, audit internal juga melakukan penilaian terhadap efektivitas kebijakan strategis 
manajemen hingga efektivitas dan efisiensi teknis operasional pada perusahaan.  

Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa 
terdapat pengaruh audit internal terhadap kinerja perusahaan (Adolpino Nainggolan, 2011) dan 
pengaruh kualitas jasa auditor internal dan efektivitas pengendalian internal dapat meningkatkan 
kinerja peruahaan (Hiro Tugiman, 2006). 

Akan tetapi pada saat ini terdapat fenomena yang terjadi di PT Krakatau Steel (Persero) Tbk 
bahwa peran audit internal dalam perusahaan belum difungsikan secara optimal sehingga 
perusahaan belum dapat meningkatkan performa dari perusahaan yang terus-terusan merugi selama 
6 (enam) tahun lamanya. Padahal perusahaan dengan rutin melakukan pengendalian intern atas 
kinerja keuangannya yaitu sebanyak 1 (satu) bulan sekali (Dokumen Proses Bisnis PT Krakatau 
Steel No. KEU-04 ISSUE 04_20150715110726 tentang Perencanaan dan Pengendalian Anggaran). 
Dalam hal ini salah satu penyebabnya adalah tindak lanjut hasil audit dari Audit Internal yang masih 
kurang difungsikan karena bagian dari Audit Internal yang tidak optimal dalam melakukan tindakan 
dari hasil audit, sehingga seperti tidak ada solusi untuk mengatasi masalah yang terjadi.  

Selain itu, manajer unit fungsi perusahaan bertanggung jawab untuk menyusun Laporan 
Evaluasi Kinerja dan Rencana masing-masing Direktorat serta fungsi khususnya. Dalam hal ini 
setiap manajer bersangkutan mengevaluasi divisi nya masing-masing, bukan oleh auditor 
internalnya (Dokumen Proses Bisnis PT Krakatau Steel No. BIS-01-05-2014_20180131070139). 
Dalam melakukan evaluasi/screening dari masing-masing Pusat Biaya berwenang menolak, 
membatasi atau menunda pengajuan usulan anggaran/rencana kerja dengan mempertimbangkan 
sinergi, urgensi dan kewajaran serta kondisi perusahaan. Dalam hal ini perusahaan tidak 
berpedoman kepada suatu kalkulasi atau standarisasi melainkan kepada kewajaran yang sifatnya 
sangat tidak menentu. Sehingga ketika direksi melakukan kontrak penjualan dengan konsumen 
tidak mempunyai kepastian apakah harga jual yang disepakati akan menimbulkan laba/rugi bagi 
perusahaan (Dokumen Proses bisnis PT. Krakatau Steel No. BIS-02iss02_20091208151259 
tentang Perencanaan Tahunan Perusahaan). 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul Pengaruh Audit Internal Terhadap Kinerja Perusahaan. 

2. Kajian Pustaka 

2.1. Pengertian Audit Internal 

Menurut Institute of Internal Auditors (2017) yang terdapat dalam Standard for Professional Practice 
of Internal Auditing, audit internal merupakan suatu aktivitas independen, dengan keyakinan objektif, 
dan konsultasi yang dirancang untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi organisasi. Audit 
internal membantu organisasi mencapai tujuannya dengan melakukan pendekatan sistematis dan 
disiplin untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas manajemen resiko, pengendalian dan 
proses tata kelola. 

Dari pengertian tersebut peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa audit internal adalah suatu 
kegiatan pengendalian manajerial dalam suatu organisasi yang dilakukan oleh seseorang yang 
berkompeten (auditor) untuk memberi penilaian yang bersifat independen dan objektif, serta 
memberikan jasa konsultasi dengan suatu pendekatan yang sistematis dan dispilin, yang bertujuan 
untuk membantu organisasi untuk mencapai tujuan, menambah nilai untuk kemajuan organisasi, 
dan mencari, mencegah fraud serta pengendalian dan proses tata kelola. 

2.2. Tujuan, Sasaran dan Ruang Lingkup Audit Internal 

Tujuan dari audit internal adalah untuk membantu bagian-bagian pada organisasi agar dapat 
melaksanakan tanggung jawab mereka dengan efektif. Sehingga, audit internal akan dilakukan 
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dengan kegiatan analisis, penilaian, mengajukan saran/ masukkan bagi organisasi serta mencakup 
pengembangan pengawasan yang efektif dengan biaya yang wajar (ekonomis). 

Independensi dan sikap objektif merupakan dua faktor yang penting dalam keefektifan audit 
internal. Sehingga setiap audit internal perlu mempertahankan integritas dan objektivitas dalam 
melaksanakan tugasnya. Dengan mempertahankan integritas, audit internal akan dilaksanakan 
dengan jujur dan tegas, dan dengan mempertahankan objektivitasnya audit internal akan 
dilaksanakan dengan seadil-adilnya. Dalam hal ini juga tentunya dapat mempertahankan dan 
menambah kepercayaan manajemen.  

Adapun sasaran dan ruang lingkup daripada audit internal adalah sebagai berikut: 
a Audit internal harus dapat membantu organisasi untuk memelihara pengendalian intern yang 

efektif, dengan melakukan evaluasi kecukupan, efisiensi, efektivitas dan ekonomis dari 
pengendalian yang dilakukan, 

b Audit internal harus dapat membantu organisasi untuk mengamankan harta kekayaan organisasi, 
c Audit internal harus dapat membantu organisasi untuk memberikan nilai tambah (Added Value), 

Audit internal harus dapat memberikan kegiatan konsultasi (Consulting Service) dan jasa 
keyakinan (Assurance Service) kepada organiasi. 

2.3. Kinerja Organisasi 

Dalam suatu organisasi, pengukuran kinerja merupakan dasar bagi manajemen dalam 
mengambil keputusan dan membuat kebijakan untuk mengelola usaha di masa yang akan datang. 
Visi, misi, strategi, dan tujuan organisasi merupakan sebagian daripada ukuran kinerja yang perlu 
diseimbangkan antara ukuran output dan ukuran penggerak kinerja, ukuran objektif dan subjektif, 
eksternal dan internal dan antara keuangan dan keuangan. Ukuran-ukuran tersebut perlu 
dihubungkan dengan strategi organisasi dan harus memberikan keuntungan yang signifikan bagi 
organisasi atau perusahaan. 

Alat ukur yang banyak digunakan organisasi untuk menerjemahkan misi dan strategi 
organisasi ke dalam tujuan operasional adalah Balanced Scorecard. Balanced scorecard merupakan suatu 
kerangka kerja yang digunakan organisasi untuk mengintegrasikan berbagai ukuran yang diturunkan 
dari strategi organisasi agar organisasi dapat mencapai strateginya, mencapai keselarasan tujuan dan 
mendorong karyawan agar bekerja sesuai dengan visi dan misi organisasi.  

Balanced scorecard memadukan antara pengukuran keuangan dari kinerja masa lalu dan juga 
mengintroduksikan pendorong kinerja finansial masa depan. Adapun komponen dari balanced 
scorecard terbagi menjadi 4(empat) perspektif yaitu keuangan, proses bisnis internal, pelanggan dan 
pembelajaran dan pertumbuhan. 

Perspektif Keuangan 

Perspektif keuangan merupakan perhatian utama dalam balanced scorecard, karena pengukuran 
keuangan merupakan suatu intisari dari dampak atau konsekuensi ekonomi yang diambil dalam tiga 
perspektif lainnya. Pengukuran kinerja keuangan menunjukkan perencanaan, implementasi dan 
pelaksanaan dari strategis yang memberikan perbaikan yang mendasar.  

Perspektif keuangan memiliki 3 (tiga) tema strategis yang merupakan elemen penting bagi 
pengembangan tujuan dan ukuran operasional spesifik perusahaan, yaitu antara lain pertumbhan 
pendapatan, penurunan biaya dan pemanfaatan aset. Dari perspektif keuangan lebih ditekankan 
sejauh mana perusahaan mampu mempertahankan efisiensi dan efektivitas dana yang dimiliki 
dengan melihat beberapa tolak ukur, yaitu rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas.  

Perspektif Pelanggan 

Perspektif pelanggan utamanya dilihat dari kepuasan pelanggan dan pangsa pasar. Adapun 
komponen dari pengukuran perspektif pelanggan terbagi menjadi 5 (lima), yaitu: pangsa pasar, 
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retensi pelanggan, kepuasan pelanggan, akuisisi pelanggan dan profitabilitas pelanggan.  

Perspektif Proses Bisnis Internal 

Terdapat 3 (tiga) indikator dalam proses bisnis internal, yaitu proses inovasi, operasi dan 
layanan purna jual. Pada proses inovasi, perusahaan menawarkan inovasi-inovasi baru yang dapat 
memberikan berbagai kemudahan bagi para pelanggan untuk menggunakan produk-produknya 
agar perusahaan dapat memenuhi kebutuhan dan memuaskan para pelanggan, sehingga dapat 
menciptakan nilai tambah bagi pelanggan. Sedangkan pada proses operasi lebih berfokus pada 
sisem pengukuran kinerja perusahaan mengenai efisiensi, proses, dan ketepatan waktu untuk 
barang/jasa yang diberikan kepada pelanggan. Layanan purna jual berpengaruh terhadap tingkat 
kepuasan pelanggan sehingga perusahaan dapat membuat suatu pusat pelayanan khusus untuk 
menanggapi keluhan pelanggan sehingga kepuasan pelanggan dapat meningkat. 

Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Perspektif ini dilihat dari kemungkinan pencapaian tiga perspektif lainnya. Tiga indikator 
dalam perspektif ini adalah kemampuan pegawai, peningkatan motivasi dan pemberdayaan serta 
peningkatan kemampuan sistem informasi. 

3. Metode Penelitian 

Objek Penelitian 

Objektivitas dari penelitian yang dilakukan adalah menguji bagaimana pengaruh audit internal 
terhadap kinerja perusahaan. Penelitian dilakukan di PT Krakatau Steel (Persero) Tbk khususnya 
di unit Head of Internal Audit dan Direktorat Keuangan pada tahun 2019. Data penelitian diperoleh 
melalui pengumpulan jawaban responden atas kuesioner yang diajukan kepada sampel dari populasi 
yang telah ditentukan.  

Variabel dan Operasionalisasi Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel yaitu variabel independen (x) yaitu Audit 
Internal dan variabel dependen (y) yaitu Kinerja Perusahaan.  

Variabel Independen (X)  

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Audit Internal dengan dimensi mencakup 
independensi, kompetensi, program audit internal, laporan atas hasil audit, manajemen bagian audit 
internal dan tindak lanjut hasil audit. Adapun instrumen kuesioner untuk variabel ini terdiri dari 11 
item pertanyaan.  

Variabel Dependen (Y)  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Perusahaan dengan 4 dimensi 
mencakup perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, dan 
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Adapun instrumen kuesioner untuk variabel ini terdiri 
dari 15 item pertanyaan.  

Hasil kuesioner diukr dengan menggunakan skala likert 5 (lima) skala. Angka 5 menunjukkan 
jawaban “selalu”, angka 4 menunjukkan jawaban “sering”, angka 3 menunjukkan jawaban “kadang-
kadang”, angka 2 menunjukkan jawaban “hampir tidak pernah” dan angka 1 menunjukkan jawaban 
“tidak pernah”. 

Teknik Pengambilan Sampling 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode probability sampling dengan  proportioned 
random sampling. Kemudian, karena populasi terdiri dari lebih dari satu unit populasi, langkah 
selanjutnya adalah mencari jumlah sampel dari setiap unit populasi dengan teknik strata proportioned 
sampling. Sehingga, dari perhitungan tersebut peneliti dapat menghitung banyaknya sampel dari 
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setiap unit populasi yang diteliti. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data audit internal dan kinerja perusahaan dilakukan dengan observasi 
langsung ke perusahaan yang dilaksanakan pada bulan Agustus 2018 dan Februari 2019. Data 
primer yang dikumpulkan dengan menggunakan metode wawancara dengan instrumen kuesioner 
ke setiap responden yang diteliti yaitu pada unit Head of Internal Audit dan Direktorat Keuangan PT 
Krakatau Steel (Persero) Tbk. 

Uji Validitas 

Uji validitas pada penelitian ini digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya instrumen 
kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan rtabel. Jika rhitung lebih besar 
dari rtabel maka instrumen kuesioner yang diuji tersebut dinyatakan lolos uji validitas. Nilai rtabel  
diperoleh melalui rumus df (degree of freedom)= n – k dimana n adalah jumah respinden dan k 
merupakan jumlah variabel independen.  

Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2012), uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Butir 
kuesioner dikatakan reliabel (layak)  jika cronbach’s alpha > 0,06 dan dikatakan tidak reliabel jika nilai 
cronbach’s alpha < 0,06. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan data. Model regresi yang baik adalah 
data normal atau mendekati normal. Salah satu caranya adalah dengan membandingkan distribusi 
komulatif dari data sesungguhnya dengan  distribusi komulatif dari distribusi normal.  

Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan yang linear secara signifikan atau 
tidak pada dua variabel. Korelasi yang baik tentunya terdapat hubungan yang linear antara variabel 
independen (Y) dengan variabel dependen (X). Adapun metode yang digunakan untuk menguji 
linearitas pada penelitian ini adalah dengan uji korelasi Pearson. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual pada suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi 
yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Transformasi Skala Data Ordinal ke Data Interval 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat ordinal, sehingga 
data tersebut perlu diubah menjadi data interval agar dapat memenuhi ketentuan statistic 
parametrik dan agar persamaan korelasi dan regresi dapat digunakan. Dalam hal ini, metode yang 
digunakan adalah Methode Successive Interval.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan model regresi linear sederhan yang digunakan untuk mengukur 
besarnya pengaruh audit internal terhadap kinerja perusahaan.  
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Tahap-tahap Pengujian Penelitian 
Tahap Pertama: 
Peneliti mengumpulkan data-data penelitian melalui kuesioner dengan sampel penelitian yang telah 
dirumuskan sebelumnya. 
Tahap Kedua: 
Peneliti menginput data dengan memeriksa kelengkapan informasi dan keakuratan data-data yang 
telah diisi oleh responden guna mendapatkan informasi yang diharapkan. 
Tahap Ketiga: 
Peneliti melakukan pengolahan data dengan IBM Statistics SPSS versi 23 untuk pengujian validitas 
dan reliabilitas. 
Tahap Keempat: 
Peneliti mentransformasi data ordinal ke interval dengan rumus Methode Successive Interval dan 
menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2016. 
Tahap Kelima: 
Peneliti mengolah data melalui regresi linear sederhana dan uji korelasi untuk menentukan adjusted 
R2 dan uji t dengan kriteria α = 0,05 
Tahap Keenam: 

Peneliti memasukkan hasil kedalam persamaan gambar model penelitian angka korelasi masing-
masing variabel dependen dan independen. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Objek Penelitian 

Penelitian dilakukan pada unit Head of Internal Audit dan Direktorat Keuangan PT Krakatau 
Steel (Persero) Tbk. Kuesioner diisi oleh 11 orang di unit Head of Internal Audit dan 53 orang dari 
Direktorat Keuangan, sehingga total responden adalah 64 orang. Karakteristik responden 
seluruhnya Pendidikan minimal D3, sehingga akurasi jawaban dari responden dapat 
dipertanggungjawabkan untuk mendukung hasil penelitian ini. Seluruh responden menjawab 
kuesioner dan mengumpulkannya kembali kepada peneliti. Sehingga selanjutnya hasil jawaban 
responden dapat diolah dengan menggunakan software IBM Statistics SPSS versi 23 dengan hasil 
sebagai berikut: 

4.2. Hasil Pengolahan Data 

Hasil Uji Validitas 

 Hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada 
setiap variabel memiliki nilai korelasi diatas 0.2461 sebagai nilai batas suatu item kuesioner 
penelitian. Oleh karena itu, seluruh item pernyataan pada setiap variabel dapat diterima (dapat 
digunakan) dan dapat dikatakan bahwa seluruh variabel valid dan dapat digunakan dalam penelitian 
ini. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel X dan Y 

AUDIT INTERNAL 

(X) 
KINERJA PERUSAHAAN 

(Y) 

Gambar 1.  Model Penelitian 
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Scale Mean 

if Item 
Deleted 

Scale 
Variance 
if Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach’s 
Alpha if 

Item 
Deleted 

X1 112.66 65.943 .889 .926 

X2 112.66 65.689 .922 .925 

X3 112.94 80.345 -.810 .947 

X4 112.58 66.311 .822 .927 

X5 112.81 67.742 .608 .929 

X6 112.73 66.801 .715 .928 

X7 113.02 70.492 .338 .933 

X8 112.95 78.585 -.566 .945 

X9 112.96 65.520 .827 .926 

X10 112.69 66.123 .803 .927 

X11 112.66 66.356 .782 .927 

Y1 112.72 66.459 .715 .928 

Y2 112.68 66.922 .668 .928 

Y3 112.69 67.107 .645 .929 

Y4 112.78 66.237 .669 .928 

Y5 112.69 66.821 .677 928 

Y6 112.64 65.980 .785 .927 

Y7 112.66 67.372 .620 .929 

Y8 113.06 76.504 -.444 .941 

Y9 112.81 68.599 .477 .931 

Y10 112.72 66.523 .708 .928 

Y11 112.67 65.462 .837 .926 

Y12 112.73 66.230 .703 .928 

Y13 112.69 65.393 .842 .926 

Y14 112.67 66.319 .738 .927 

Y15 112.67 65.748 .852 .926 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan terhadap semua item dalam penelitian ini, 
menunjukkan bahwa semua item pernyataan dapat dinyatakan reliabel (nilai koefisien reliabilitas 
lebih besar dari 0,60). Oleh karena itu, seluruh item pernyataan dapat digunakan sebagai instrument 
dalam mengukur variabel yang ditetapkan dalam penelitian ini. 

Tabel 2.  Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.746 11 

Tabel 3.  Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 
Reliability Statistics 
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Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.772 15 

 
Hasil Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki distribusi yang 
normal atau tidak, peneliti melakukan pengujian normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov (K-
S) pada aplikasi IBM SPSS Statistics 23. Dibawah ini pada tabel 4 terdapat hasil dari pengujian 
normalitas data yang dilakukan. diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp.Sig (2-tailed) nya sebesar 
0.200. Nilai tersebut lebih besar dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data erdistribusi 
normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi sudah 
terpenuhi. 

Tabel 4.  Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

 

Unstandardized 
Residual 

N 64 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.74018692 

Most Extreme Differences Absolute .090 

Positive .090 

Negative -.057 

Test Statistic .090 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

4.3. Hasil Uji Linearitas 

Model regresi yang baik adalah model yang linear. Untuk mengetahui apakah model regresi 
pada penelitian ini linear atau tidak, penulis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dan uji 
scatterplot.  

Pada tabel 5 merupakan output dari pengujian linearitas penelitian ini dengan menggunakan 
IBM Statistics SPSS versi 23. Output pada tabel 5menujukkan adanya pola hubungan yang sifatnya 
linear dalam bentuk kuadratik. Output tersebut dibedakan berdasarkan kelompok X_Audit 
Internal. Pada X_Audit Internal 1.00 (kelompok rendah), Audit Internal berkorelasi positif secara 
signifikan dengan Kinerja Perusahaan ( KP < 0.01) dengan r = 0.666. Sedangkan pada X_Audit 
Internal 2.00 (kelompok tinggi), Audit Internal berkorelasi negative secara signifikan dengan 
Kinerja Perusahaan ( KP < 0.01 ) dengan nilai r = -0.176. dari hasil tersebut Nampak bahwa 
sebenarnya terdapat hubungan antara Audit Internal dengan Kinerja Perusahaan. Pada Audit 
Internal tingkat rendah, semakin tinggi nilai r pada audit internal semakin tinggi atau semakin baik 
kinerja perusahaan. Sedangkan pada audit internal tingkat tinggi, semakin tinggi audit internal 
(dalam negatif), semakin rendah kinerja perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang linear secara signifikan antara variabel Audit Internal (X) dengan variabel Kinerja 
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Perusahaan (Y). 

Tabel 5.  Hasil Uji Linearitas  
Korelasi Product Moment Pearson 

X_Audit Internal 
Audit Internal 

Kinerja 
Perusahaan 

1.00 Audit Internal Pearson Correlation 1 .666** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 27 27 

Kinerja Perusahaan Pearson Correlation .666** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 27 27 

2.00 Audit Internal Pearson Correlation 1 -.176 

Sig. (2-tailed)  .299 

N 37 37 

Kinerja Perusahaan Pearson Correlation -.176 1 

Sig. (2-tailed) .299  

N 37 37 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

4.4. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Gambar 2.  Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Scatterplot 

 

 
 
 

 
 

Berdasarkan grafik Scatterplot di atas terlihat bahwa titik-titik cukup menyebar secara acak 
serta tersebar baik di tas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
model pada penelitian ini memenuhi syarat untuk menjadi model yang baik karena merupakan 
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model yang homoskedastisitas atau varians dari nilai residual pengamatan satu ke pengamatan yang 
lain tetap.  

4.5. Hasil Analisis 

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependennya. Berikut output data hasil analisis regresi linear 
sederhana dari penelitian yang dilakukan peneliti. 

Tabel 6.  Hasil Uji Persamaan Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -16.293 5.119  -3.183 .002 

Audit 
Internal 

1.705 .103 .902 16.471 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan 
Dari hasil persamaan tersebut, masing-masing variabel dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a) a = angka konstan dari unstandardized coefficients. Pada penelitian ini nilainya sebesar -16.293. 

Angka tersebut merupakan angka konstan yang memiliki arti bahwa jika tidak terdapat Audit 
Internal (x) maka nilai konsisten Kinerja Perusahaan (y) adalah sebesar -16.293. 

b) b = angka koefisien regresi. Pada penelitian ini bernilai 1.705. Angka ini berarti bahwa setiap 
penambahan 1% tingkat Audit Internal (x), maka Kinerja Perusahaan (y) akan meningkat 
sebesar 1.705. 

Karena nilai koefisien regresi bernilai plus (+), maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
Audit internal (x) berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan (y). Sehingga persamaan 
regresinya adalah: 

Y = -16.293 + 1.705 x 

Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi merupakan analisis untuk menemukan derajat keeratan hubungan 
setiap variabel yang dinyatakan ke dalam nilai koefisien korelasi yang dalam hal ini adalah keeratan 
hubungan (korelasi) antara Pengaruh Audit Internal (x) terhadap Kinerja Perusahaan (y). Berikut 
merupakan output dari uji analisis koefisien korelasi yang menunjukkan hubungan antara variabel 
Pengaruh Audit Internal (x) terhadap Kinerja Perusahaan (y) adalah sebesar 0.902 dengan 
interpretasi skor sangat kuat. 

Tabel 7.  Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi 
Correlations 

 Audit Internal Kinerja Perusahaan 

Audit Internal Pearson Correlation 1 .902** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 64 64 

Kinerja Perusahaan Pearson Correlation .902** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 64 64 



 
 

Mutiara Nuru Syifa, Sudradjat 
 
  

 Indonesian Accounting Literacy Journal ISSN: 2747-1918 (Online) | 363 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Hasil Analisis Determinasi  

Tabel 8.  Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi 

Correlations 

 Audit Internal 
Kinerja 

Perusahaan 

Audit Internal Pearson Correlation 
1 .902** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 64 64 

Kinerja Perusahaan Pearson Correlation 
.902** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 64 64 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Untuk menghitung besarnya kontribusi yang diberikan Audit Internal (x) terhadap Kinerja 
Perusahaan (y) dapat diketahui melalui rumus: 

Kd  = r2 x 100% 
     = (0.902)2 x 100% 

     = 81.3604 % 

Dari perhitungan di atas diperoleh koefisien determinasi (kd) sebesar 81.3604%. Nilai 
tersebut memiliki arti bahwa Audit internal (x) berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan (y) 
sebesar 81.3604%. Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 18.6396% dipengaruhi oleh variabel atau faktor 
lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

4.6. Hasil Uji Hipotesis  

Uji hipotesis berfungsi untuk menemukan apakah suatu koefisien regresi  signifikan atau 
tidak. Berikut ini merupakan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini: 

H0  : Tidak ada pengaruh audit internal pada kinerja perusahaan 
Ha   : Ada pengaruh audit internal pada kinerja perusahaan 

Untuk memastikan apakah koefisien regresi pada penelitian ini signifikan atau tidak, dalam 
arti variabel Audit Internal berpengaruh terhadap variabel Kinerja Perusahaan, maka peneliti 
melakukan uji hipotesis dengan cara membandingkan nilai signifikansi dan nilai t. Berikut output 
dari pengujian regresi linear yang sebelumnya dilakukan peneliti:  

Tabel 9.  Hasil Uji Hipotesis 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -16.293 5.119  -3.183 .002 
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Audit 
Internal 

1.705 .103 .902 16.471 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai thitung yang diperoleh variabel x adalah sebesar 
16.471 dan apabila dilihat melalui tabel t maka nilai ttabel adalah sebesar 1.99773.  Kemudian nilai ini 
dibandingkan dengan nilai ttabel pada tabel distribusi t. Sebelumnya, peneliti menghitung terlebih 
dahulu nilai dari degree of freedom . 

Dengan α = 0.05 
Df = n – k  

Df = 64 – 2 = 62 

Dari hasil perhitungan tersebut menghasilkan nilai degree of freedom sebesar 62 yang apabila 
dilihat pada ttabel hasilnya adalah 1.99897. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai thitung 
yang diperoleh variabel Audit internal (x) sebesar thitung 1.99897 > ttabel 1.99773 sesuai dengan kriteria 
pengujian hipotesis, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Peneliti juga melakukan pengambilan keputusan yang dilihat dari nilai signifikansinya (Sig.) 
berdasarkan pada tabel di atas. Nilai signifikansi nya adalah sebesar 0.000. Nilai tersebut lebih kecil 
dari (<) probabilitas 0.05. Sehingga, H0  ditolak dan Ha diterima, yang artinya adalah “Audit Internal 
(x) berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan (y)”. 

Setelah mengetahui adanya pengaruh audit internal yang signifikan terhadap kinerja 
perusahaan, peneliti selanjutnya mencari besarnya pengaruh audit internal (x) terhadap kinerja 
perusahaan (y).  Pada regresi linear sederhana, besarnya pengaruh tersebut dapat didapat dari nilai 
R Square yang terdapat pada output SPSS bagian Model Summary seperti berikut ini. 

Tabel 10. Model Summary Regresi Linear Sederhana 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .899a .808 .805 3.77023 

a. Predictors: (Constant), Audit Internal 

b. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan 

 Dari output diatas diketahui nilai R Square sebesar 0.808. Nilai ini berarti bahwa pengaruh 
audit internal (x) terhadap kinerja perusahaan (y) adalah sebesar 80.8% sedangkan 19.2% kinerja 
perusahaan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan terdapat pengaruh audit internal terhadap 
kinerja perusahaan sebesar  0.902 dengan signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari α = 0,05. Angka 
tersebut menunjukkan hubungan audit internal dengan kinerja perusahaan dengan interpretasi 
sangat kuat. Sedangkan pengaruh audit internal terhadap kinerja perusahaan sebesar 81,36% 
dengan α = 0,05 dinyatakan signigikan karena terdapat pengaruh yang sangat kuat antara audit 
internal terhadap kierja perusahaan dan sisanya sebanyak 18,64% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
penelitian. 
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